BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian tentang pengaruh EPS dan

DER terhadap harga saham yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan yang dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang dirumuskan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Earning Per Share (Xi;) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap harga saham karena memiliki nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan
memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 3,921 > 2,0452. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial, Earning Per Share memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor tambang
yang terdaftar di BEI periode 2014-2021.

Debt to Equity Ratio (X2) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap harga saham karena memiliki nilai sig. sebesar 0,006 < 0,05 dan
nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel jika dilihat dari grafik two tailed
test yaitu sebesar -2,959 > 2,0452. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor tambang yang
terdaftar di BEI pada periode 2014-2021.

Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham karena memiliki nilai Sig
pada tabel 4.9 yaitu sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai F hitung yang lebih besar
dari F tabel yaitu sebesar 8,490 > 3,33. Maka dapat disimpukan bahwa EPS
dan DER secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham perusahaan sektor tambang yang terdaftar di BEI pada periode 2014-
2021.
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B. Saran

Adapun saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti ialah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan deskripsi variabel pada tabel 4.1, diketahui bahwa nilai rata-rata
variabel EPS yaitu sebesar 29,45. Maka bagi perusahaan yang memiliki nilai
EPS dibawah rata-rata yaitu PT Betonjaya Manunggal dan PT Steel Pipe
Industry of Indonesia diharapkan untuk lebih meningkatkan Kkinerja
manajemen perusahaan guna mencapai EPS yang lebih tinggi untuk menarik
minat calon investor serta mencapai tujuan perusahaan yang lebih baik lagi.
Berdasarkan deskripsi variabel pada tabel 4.1, diketahui bahwa nilai rata-rata
DER sebesar 1,0125. Maka bagi perusahaan sampel yang memiliki nilai
DER diatas rata-rata yaitu PT. Steel Pipe Industry of Indonesia dan PT.
Radiant Utama Interinsco diharapkan untuk lebih meningkatkan Kkinerja
manajemen perusahaan guna mencapai nilai DER yang lebih kecil untuk
menarik minat calon investor serta mecapai tujuan perusahaan yang lebih
baik lagi.

Dalam penelitian ini, pada koefisien determinasi didapat hasil bahwa sebesar
63,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang dapat mempengaruhi harga
saham yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Olehkarena itu, untuk
penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang
masih dalam ruang lingkup rasio keuangan seperti ROI, TATO, PBV, dan
lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan variabel apa saja yang dapat

mempengaruhi naik turunnya harga saham.



